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GAMBARAN GAYA HIDUP REMAJA YANG MENGGUNAKAN BUDAYA 
KPOP DI KOTA PEKANBARU 

YULIA CITRA 

138110039 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

ABSTRAK 

Gaya hidup sering digambarkan dengan kegiatan, minat, dan opini dari seseorang. 
Gaya hidup seseorang biasanya tidak permanen dan cepat berubah.Berdasarkan 
uraian diatas tujuan dari penelitian ini adalah mendeskriptifkan gaya hidup remaja 
dalam mengimitasikan budaya pop Korea Di Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dimana alat pengumpulan data 
menggunakan angket. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA YLPI 
Pekanbaru sebanyak 120 orang siswa yang ditentukan dengan teknik simple random 
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner gaya hidup sebanyak 32 butir 
aitem. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis potret data. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan analisis deskriptif ditemukan tingkat gaya 
hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di Pekanbaru berada dalam 
kategori sedang. Gaya hidup remaja dalam mengimitasikan budaya pop Korea Di 
Pekanbaru  rata-rata berusia 17 tahun, dan remaja perempuan lebih banyak 
dibandingkan remaja laki-laki.  
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ABSTRACT 

 
Lifestyle is often described by the activities, interests, and opinions of a person. A 
person's lifestyle is usually not permanent and changes rapidly. Based on the 
description above, the purpose of this study is to describe the lifestyle of adolescents 
in imitating Korean pop culture in Pekanbaru. This research was conducted with a 
quantitative descriptive approach, where the data collection tool uses a 
questionnaire. The sample in this study were 120 YLPI high school students in 
Pekanbaru, who were determined by simple random sampling technique. The 
measuring instrument used was a lifestyle questionnaire of 32 items. The analysis 
used in this study is the portrait data analysis. Based on the results of data analysis 
with descriptive analysis found the level of adolescent lifestyle in imitating Korean 
pop culture in Pekanbaru is in the medium category. Adolescent lifestyles in imitating 
Korean pop culture In Pekanbaru the average age is 17 years, and there are more 
teenage girls than boys 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Masa ke masa kemajuan teknologi dan informasi berkembang dengan pesat 

seakan tidak ada lagi batas antara Negara dengan negara lain. Mulai dari pertukaran 

berbagai informasi lintas Negara atau pun budayanya, informasi ekonomi, politik dan 

sebagainya. Kebudayaan lain dengan mudah masuk kedalam suatu negara, contohnya 

negara kita sendiri yaitu Indonesia, Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

teknologi dan informasi yang terus berkembang dari zaman ke zamannya. 

Seiring dengan kemajuan alat-alat informasi tersebut budaya-budaya negara 

lain dengan mudah masuk dan menyebar di dalam kehidupan masyarakat. Salah 

satunya kebudayaan negara lain yang tengah melanda masyarakat Indonesia terutama 

remaja-remaja yaitu budaya Kpop yang berasal dari Korea Selatan. Remaja-remaja 

Indonesia sangat antusias terhadap kebudayaan negara tersebut mulai dari 

penyanyinya, cara berpakaian, berpenampilan, dan lain-lainnya. Sehingga remaja saat 

ini mulai banyak meniru gaya hidup dari negara gingseng tersebut, baik dari segi 

berpakaian, berpacaran, style rambut dan sebagainya. 
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Menurut Yuanita (2012) perkembangan budaya korea semakin marak yang 

sering disebut dengan hallyu atau Korean wave (gelombang korea). Gelombang 

Korea biasanya menyajikan bentuk dan jenis budaya Korea baik dari segi perfilman, 

video, music dan tarian, fashion serta segala hal yang berkaitan dengan Korea. Salah 

satu budaya Korea yang cukup diminati adalah budaya pop Korea yang saat ini telah 

menembus pasar dunia dan bersaing dengan budaya Barat (Amerika). Kehidupan 

masyarakat di dunia dihiasi oleh produk dan budaya korea termasuk Amerika dan 

Eropa, seperti drama, film, lagu, fashion. Korean wave juga terjadi di Indonesia, yang 

diawali dari banyaknya tayangan film dan drama di awal tahun 2002. 

Drama dan film Korea menyajikan kisah yang cukup mengharukan serta 

didukung oleh pemain yang gagah dan cantik yang mampu memanjakan mata 

masyarakat Indonesia, yang pada akhirnya memunculkan para pencinta drama Korea 

di Indonesia. Awal tahun 2008 dari genre musik Korea juga ikut bersaing di dunia 

internasional melalui melalui kemunculan boyband dan girlband mereka yang cukup 

diminati seperti, Super junior, Bigbang, 2PM, Girls Generation, Wonder girls dan 

lainnya yang turut meramaikan persaingan di dunia musik internasional. Selain musik 

yang enak di dengar, penampilan mereka juga sangat dipersiapkan dengan baik, hal 

ini terlihat dari pemakaian kostum, aksesoris, koreogrfai (tarian) yang menyajikan 

olah tubuh yang energik dan seragam. Selain itu, gaya pakaian orang Korea yang unik 

mampu memunculkan trend baru di kalangan masyarakat. Hal ini menyebabkan 

semakin banyak masyarakat yang menjadi penggemar atau fans artis-artis Korea. 
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Demam budaya Korea semakin besar dengan didukung oleh kemunculan hal-hal yang 

berhubungan dengan Korea seperti kursus bahasa Korea, penjualan pernak pernik 

Korea, alat elektronik, make-up, fashion, restoran makanan Korea dan festifal budaya 

Korea. Media massa memiliki peran yang cukup besar dalam perkembangan arus K-

Pop melalui penyebaran video musik di youtube serta semakin banyaknya situs-situs 

tentang Korea yang dapat dengan mudah ditemukan melalui situs internet. 

Masyarakat akan dengan mudah mengakses dan mengunduh lagu dan video klip 

boyband atau girlband KPop Korea melalui youtube. Antusiasme penggemar K-Pop 

Korea di Indonesia semakin marak dengan adanya fans club Korea yang disebut 

dengan fandom.  

Berkembanganya budaya Kpop dapat mempengaruhi gaya hidup remaja yang 

ada di Indonesia. Remaja itu sendiri merupakan periode transisi perkembangan dari 

masa kanak-kanak dengan masa dewasa, melalui adanya perubahan dari segi biologis, 

kognitif, maupun emosional. Remaja memiliki tugas pokok remaja mempersiapkan 

diri untuk memasuki tahap dewasa (Santrock,2007). Sementara menurut Monks, dkk. 

(dalam Santrock, 2007), memberikan batas usia remaja adalah usia 12-23 tahun.  

Menurut Santrock (2002), rentang usia remaja berada antara 12-23 tahun. 

Berdasarkan batasan yang dinyatakan oleh para ahli, bisa dilihat bahwa permulaan 

masa remaja adalah relatif sama, tetapi akhir dari masa remaja bervariasi. Remaja 

adalah masa dengan berbagai permasalahan. Hal ini sudah dikemukakan oleh bapak 

psikologi remaja yakni Stanley Hall di awal abad ke-20. 
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Di masa remaja inilah banyak terjadi perubahan-perubahan psikolgis dalam 

diri individu. Dan pada saat remajalah seseorang dapat membentuk gaya hidupnya 

dengan cara mengimitasi budaya pop korea. Berbicara tentang gaya hidup menurut 

Sumarwan (2011), gaya hidup digambarkan sebagai aktivitas, ketertarikan, dan opini 

dari seseorang. Gaya hidup seseorang biasanya cenderung berubah-ubah. Gaya hidup 

seseorang disesuaikan dengan perubahan yang ada disekitarnya, seperti seseorang 

cepat mengganti model pakaian guna menyesuaikan dengan perubahan 

kehidupannya. 

Menurut Weber (dalam Damsar, 2002) gaya hidup merupakan seleraapengikat 

kelompok dalam aktor kolektif atau sekumpulan kelompokkstatus, yang melakukan 

kompetisi melalui kemampuan melakukan monopoli berbagai sumber budaya. 

Sementara menurut Kotler & Keller (2012), gaya hidup merupakan pola bagaimana 

seseorang menjalani kehidupan di dunia yang diperlihatkan dalam aktivitas, minat, 

dan opininya. Gaya hidup juga merupakan gambaran diri seseorang secara 

keseluruhan dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya. 

Gaya hidup seseorang timbul dikarenakan adanya keinginan meniru atau 

mengimitasi. Mengimitasi itu sendiri ialah keinginan dari dalam diri untuk meniru 

yang dilakukan orang lain. Imitasi tidak terjadi secara otomatis namun dipengaruhi 

oleh sikap menerima dan menganggumi seseorang terhadap hal atau keadaan yang di 

tiru. Faktor psikologis memiliki peran dalam kegiatan mengimitasi atau meniru, atau 

bisa dikatakan bahwa imitasi tidak terjadi secara otomatis, tetapi ada peran faktor lain 
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yang menyebabkan seseorang mengimitasi atau meniru (Sumarwan, 2011). Jadi gaya 

hidup merupakan kegiatan, atau meniru orang lain atas objek yang disenangi. 

Berdasarkan uraian diatas sejalan dengan fenomena dilapangan yang penulis 

temui di Pekanbaru, banyaknya remaja yang mengidolakan artis-artis Korea dan 

remaja di Pekanbaru membuat sebuah klub pencinta Korea. Disana para remaja dapat 

mengepresikan kecintaannya terhadap artis-artis Korea, barang ataupun asessorisnya. 

Dan bagaimana cara berpakaian seperti orang Korea. 

Berdasarkan fenomena yang ditemui dilapangan, banyaknya remaja ataupun 

anak-anak yang merupakan penggemar dari Kpop sehingga meeka rela menabung 

uang jajan dan tidak membelanjakannya demi untuk membeli pernak-pernik yang 

berhubungan dengan K-Pop. Menurut mereka dengan membeli ataupun mengoleksi 

pernak-pernik Kpop dapat menimbulkan rasa bahagia bagi diri mereka. Antusias 

remaja dalam membeli produk Korea ini sedang marak di Indonesia. 

Fenomena di atas sejalan dengan penelitian dari Yuhenita, Dkk (2015) 

mengatakan bahwa suatu budaya yang popular dikalangan remaja muncul disebabkan 

karena ketertarikan terhadap tren korea. Proses mengikuti diri menjadi Korea-

Koreaan ini akan terus berlanjut, Dan dapat membentuk identitas remaja sebenarnya. 

Ancaman budaya asing, hal ini membuat remaja ikut-ikutan terjangkit demam Kpop. 

Dan sekarang malah hiburan di indonesia makin menurun dan industri hiburan Korea 

di indonesia dimanfaatkan untuk lebih mengembangkan tentang budaya dari negara 

mereka. 
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Menurut Paramita dan Harto (2016), Minat masyarakat atau remaja terhadap  

Korea terhadap budaya negeri gingseng yaitu Korea tidaklah begitu besar. Pada tahun 

2003 sebelum Hallyu benar-benar mewabah di Indonesia jumlah wisatawan Indonesia 

ke Korea Selatan menunjukkan angka 20.161, di tahun 2004-2006 jumlah wisatawan 

Indonesia ke Korea Selatan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu 

hanya 21.357 pada tahun 2004. Dan 21.894 pada tahun 2006. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia untuk berwisata ke 

Korea selatan tidak begitu besar sebelum hallyu menjamur dikalangan masyarakat. 

Semenjak populernya Hallyu di Indonesia membawa dampak dalam beberapa hal 

yaitu meningkatnya minat masyarakat untuk mempelajari bahasa Korea, minat 

masyarakat terhadap produk-produk Korea, minat terhadap studi mengenal Korea, 

termasuk minat masyarakat untuk melakukan perjalanan ke Korea Selatan. Hingga 

munculnya solidaritas rakyat Indonesia terhadap rakyat Korea. Pasar wisatawan 

Indonesia dinilai sangat potensial dikarenakan jumlah penggemar Korea wave dan 

Korean Pop di Indonesia sangat besar dengan persentase dari tahun 2006-2011 

meningkat sebanyak 10,7% dan terus meningkat tahun ke tahun dan ini 

mempengaruhi gaya hidup masyarakat Indonesia yang mengimitasi budaya Kpop. 

Menurut penelitian Kamparang (2013), para remaja di Indonesia terlebih 

khusus pada siswa SMAN 9, Manado meniru/mengimitasi budaya pop Korea yang 

saat ini sangat popular dalam kalangan remaja. Budaya pop Korea yang ditiru lebih 

kearah fashion Korea. Mereka tanpa ragu berpakaian layaknya remaja Korea atau 
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artis-artis Korea dalam keseharian mereka. Serta proses perkembangan dan 

pengimitasian terhadap budaya pop Korea semakin meningkat dengan perkembangan 

teknologi dan informasi melalui media massa, terlebih melalui televisi. Mereka rela 

menyediakan banyak waktu hanya untuk dapat menyaksikan sosialisasi budaya lain 

dan bahkan orang tua membiarkan anak-anaknya mengikuti gaya hidup budaya pop 

Korea tersebut. 

Menurut penelitian Lestari dan Amrullah (2016), Masyarakat Indonesia 

khususnya para remaja sering kali menyanyikan lagu Korea bahkan menirukan 

gerakan - gerakan dance yang ada pada lagu tersebut. Hal ini dapat ditemukan 

dimana-mana, khususnya pada komunitas- komunitas yang mengadaptasi budaya K-

Pop. Tidak hanya lagu dan tarian saja yang menjadi kegiatan yang dijalani sehari-

hari, seperti mengkonsumsi makan-makanan dan minum-minuman khas Korea karena 

di Indonesia sendiri tempat makan maupun restoran Korea sudah banyak 

bermunculan, di Bandung sendiri rumah makan dan restoran yang menyediakan 

kuliner khas Korea sudah terbilang banyak, seperti Mujigae, Tokki Pokki, Yoogane, 

Korean House, Myeong Ga, Chung Gi Wa, Dapur Korea, Hankook Garden 

Restaurant, Chingu Café, Bing Soo Café & Resto,  Korean  Mart  dan  masih  banyak  

lagi.   

Tempat  makan  dan  restoran  ini  biasanya  menjadi  incaran  bagi 

masyarakat yang ingin mencoba makanan Korea ataupun yang sudah sering 

menikmatinya. Tidak hanya restoran dan tempat makan khas Korea, komunitas-
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komunitas yang menaungi para penggemar kebudayaan Korea juga sangat banyak 

dan tersebar di seluruh kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan 

kota-kota lainnya. Dengan demikian remaja di Indonesia sebagian besar mengikuti 

gaya hidup budaya korea tersebut baik dari membiasakan diri makan dengan 

makanan korea, berpakaian seperti orang korea, dan terbiasa membeli pernak-pernik 

yang berhubungan dengan  korea.   

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 September 2018 yaitu subjek 

mengatakan bahwa sangat mencintai dunia Kpop terutama Musik nya. Dan subjek 

mengatakan bahwa ketika dirinya mendengarkan musik tersebut bisa lupa waktu 

sehingga pekerjaan lain terabaikan. Subjek juga mengatakan bahwa dirinya selalu 

update terhadap barang-barang yang berhubungan dengan korea, baik itu asessoris, 

pakaian dan sebagainya. Karena baginya gaya hidup korea selatan itu sangatlah 

menyenangkan dan bisa ditiru. Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin membahas 

lebih dalam lagi mengenai “ Gambaran Gaya Hidup Remaja Yang Menggunakan 

Budaya Kpop Di Kota Pekanbaru.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang dijabarkan oleh penulis, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “ Bagaimana Gaya Hidup Remaja Dalam 

Mengimitasi Budaya Pop Korea Di Pekanbaru?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana gaya hidup remaja 

dalam mengimitasi budaya pop Korea di pekanbaru.” 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu  pengetahuan 

yang lebih luas lagi khususnya dibidang psikologi sosial dan psikologi 

budaya. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan  pemahaman tentang gaya 

hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop korea di pekanbaru.” Dimana 

pemahaman tersebut diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat dipergunakan dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

 



23 
 

 
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup  

Menurut Sumarwan (2011) gaya hidup digambarkan dengan kegiatan, minat, dan 

opini dari seseorang. Gaya hidup seseorang cepat mengalami perubahan, seperti 

seseorang bida dengan cepat mengganti model baju karena mengikuti trend yang 

disesuaikan dengan kehidupannya saat ini. 

Menurut Weber (dalammDamsar, 2002), gaya hidup merupakan selera pengikat 

kelompok dalam aktor kolektif atau kelompokkstatus, berkompetisi ditandaiidengan 

kemampuan memonopoli sumberrbudaya. Sementara menurut Kotler & Keller 

(2012), gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang ditampilkan dalam 

aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Sunyoto (2013) mendefenisikan gaya hidup seseorang adalah pola kehidupan 

seseorang yang diekspresikan pada saat melakukan kegiatan, minattdan pendapat 

seseorang. Gaya hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang 
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berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup biasanya juga menggambarkan 

kondisi kelas sosial seseorang. 

Menurut Prasetijo (2005) gaya hidup merupakan kegiatan, minat dan pendapat 

seseorang yang konsisten dengan kebutuhan dan nilai-nilai yang dianutnya. Gaya 

hidup merupakan ekspresi yang keluar berdasarkan nilai-nilai dan kebutuhan-

kebutuhan seseorang, dalam menggambarkan gaya hiduppdapat dilihat bagaimana 

merekaahidup dan berekspresi yang dilhat dari nilai yang dianut untuk memuaskan 

kebutuhannya. 

Setiadi (2003) mengatakan bahwa gaya hidup didefenisikan sebagai cara hidup 

orang dalam menghabiskan waktu unutk melakukan aktivitas, mengurus yang mereka 

diaanggap penting dalammlingkungannya (keterkaitan), serta mdmikirkan tentang 

diri sendiri dan duniaadisekitarnya (pendapat). Masing-masing masyarakat memiliki 

gaya hidup yang berbeda-beda dengan masyarakat lainnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik ialah gaya hidup 

merupakan bagaimana cara seseorang hidup dengan berbagai aktivitas, minat, dan 

pendapatnya, gaya hidup dapat berubah dan tidak menetap. 

b. Aspek-aspek Gaya Hidup 

Menurut Setiadi (2003) dan Rianton (2012) aspek-aspek gaya hidup terbagi atas 

tiga aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Aktivitas 
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Aktivitas adalah bagaimana individu menggunakan waktu dalam tindakan 

nyata yang hasilnya dapat dilihat secara langsung. Contohnya, banyak beraktivitas 

diluar rumah, sering membeli banyak barang yang kurang diperlukan, sering 

bepergian ke pusat perbelanjaan, nonmgkrong di cafe dan melakukan aktivitas 

liburan dan olahraga. 

b. Minat / Ketertarikan 

Minat merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu dalam lingkungannya 

dan selajutnya akan menjadi perhatiannya. Minat muncul terhadap ketertarikan 

pada objek, peristiwa, atau topik yang lebioh mengutamakan pada kesenangan 

hidup. Minat adalah derajat kesukaan terhadap sesuatu hal, atau sesuatu hal yang 

menjadi fokus atau perioritas konsep ketertarikan dapat berupa keluarga, 

pekerjaan, komunitas, rekreasi, pakaian, makanan, modis, dan prestasi. 

c. Pendapat / Opini 

  Opini adalah pendapattseseorang yang disampaikan untuk merespon keadaan 

atau situasi yang terjadi yang akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan atau isu 

sosialsdan produk-produk yang berkaitan dengan hidup. Contoh pemberian opini 

adalah opini untukadiri mereka sendiri, permasalahan sosial, masalah bisnis, masa 

depan, moral, pendidikan, produk dan budaya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek yang diukur ialah 

aktivitas seseorang, ketertarikan terhadap suatu objek dan pendapat atau opini 

seseorang. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

Gaya hidup dipengaruhi oleh berbagai hal individu maupun lingkungan 

masyarakat, sehingga menurut Kotler (dalam Rianton, 2012) dan Amstrong  (dalam 

Susanto,2013) menyatakan terdapat dua faktor yang mempengaruhi gaya hidup yaitu: 

a. Faktor internal  

1)  Sikap 

Sikap merupakan suatu kondisinjiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan 

untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasikannmelalui 

pengalamanndan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Faktor yang 

mempengaruhi keadaan jiwa tersebut diantaranya adalah tradisi, kebiasaan, 

kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 

2) Pengalaman dan pengamatan 

  Pengalaman mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, 

pengalaman diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan dimasa lalu sehiungga bisa  

dipelajari, melalui belajar individu akan mendapatkan pengalaman yang bias 

membentuk pandangan individu terhadap suatu objek. 

3) Kepribadian 



27 
 

 
 

  Kepribadian merupakan konfigurasi dari berbagai karakteristik yang dimiliki 

oleh individu serta bagaimana cara berperilaku yang nantinya akan membedakan 

perilaku dari masing-masing individu. 

4) Konsep diri 

  Konsep diri merupakan faktor lain yang ikut menentukan kepribadian 

individu. Konsep diri dikenal untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri 

dengan image merek. Bagaimanaaindividu memandang dirinya akannmempengaruhi 

minattterhadap suatuuobjek. 

5) Motif 

  Perilaku individu muncul disebabkan karena adanyaamotif kebutuhan untuk 

merasaaaman dan kebutuhan terhadap prestise, beberapa hal ini merupakan beberapa 

contoh tentang motif. Gaya hidup akan cenderung mengarah ke gaya hidup hedonis 

jika individu memiliki motif terhadap kebutuhan prestise cukup besar. 

6) Persepsi 

  Persepsi merupakan proses individu memilih, mengatur, sertaamenemukan 

informasi untuk membentukasuatu gambaran berarti mengenai kondisi lingkungan. 

b. Faktor eksternal 

1) Kelompok referensi 
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  Kelompok referensi merupakan kelompokayang memberikan pengaruh 

langsung atau tidakalangsung terhadap sikapadan perilaku seseorangakelompok yang 

memberikan pengaruhalangsung dalam kelompok dimana individuatersebut menjadi 

anggotanya danasaling berinteraksi, sedangkan kelompok yangamemberi pengaruh 

tidak langsung merupakan kelompok dimanaaindividu tidak menjadiaanggota di 

dalam kelompokatersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan memberikan dampak 

terhadap perilaku dan gaya hidup tertentu dari individu. 

2)  Keluarga 

  Keluarga memiliki peran penting dan terlamaadalam pembentukanasikap dan 

perilakuaindividu. Hal ini disebabkan karena pola asuh orang tuaaakan membentuk 

kebiasaanaanak yang secara tidak langsungamempengaruhi polaahidupnya. 

3) Kelas sosial 

  Kelas sosial adalah suatu kelompok yang sama (homogen) dan bertahan lama 

dalamasebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuahaurusan jenjang, dan setiap 

anggota dalam jenjang tersebut memiliki nilai, minat, dan tingkahalaku yang sama. 

4) Kebudayaan 

  Kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 

adat istiadat, serta kebiasaan yang diperolehaindividu sebagai anggotaamasyarakat. 

Kebudayaan terbentuk dari segala sesuatu yang dipelajari berdasarkan pola perilaku 
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yang normatif meliputi ciri-ciriapola pikir, merasakanadan bertindak. 

 Berdasarkanauraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh 

pada gaya hidup adalah faktor internal sepertiasikap, pengalaman dan pengamatan, 

kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi, sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, danakebudayaan. 

b. Macam-macam Gaya Hidup 

Menurut Kotler dan Killer (2012) macam-macam gaya hidup sebagai berikut: 

a. Gaya HidupaMandiri 

Kemandirian adalah kemampuan hidup tanpa bergantung kepada orang lain. 

Kemampuan untuk mengenali kelebihanadan kekurangan diriasendiri, serta 

mampu memanfaatkan kelebihan dan kekurangan untuk digunakan mencapai 

tujuan. Nalar adalah alat untuk menyusun strategi. Bertanggung jawab berarti 

melakukan perubahanasecara sadar dan memahamiabentuk setiap resiko yang akan 

terjadi serta siapamenanggung resiko dan membentuk gaya hidup mandiri melalui 

kedisiplinan. 

b. Gaya Hidup Modern 

Gaya hidup digital adalah istilah dari gaya hidup modern yang banyak 

menggunakan teknologi informasi. Teknologi informasi memiliki peran untuk 

efisiensi segala aktivitas yang dilakukan saat ini maupun masa mendatang, dengan 

tujuan yaitu  mencapai efisiensiadan produktivitasamaksimum. Hal ini berarti 
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pemanfaatan teknologi informasi sangat berperan besar untuk meningkatkan 

efisiensiadalamakehidupan. 

c. Gaya Hidup Sehat 

Gaya hidup sehat merupakan gaya hidup sederhana yang sangat tepat untuk 

dijalankan. Melalui hidup sehat pola makan, pikiran, kebiasaan dan lingkungan 

akan dijalani secara sehat. Sehat dalam artiakata mendasar adalahasegala hal yang 

dikerjakan memberikanahasil yang baikadan positif. 

d. Gaya Hidup Hedonis 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya terfokus 

mencari kesenanganahidup, seperti menghabiskan banyak waktu diluararumah, 

banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barangamahal, 

serta selalu inginamenjadi pusat perhatian 

e. Gaya Hidup Hemat 

Hidup hemat bukan berarti mengurangi jumlah konsumsi, hidup hemat 

merupakan membatasi konsumsi saat ini guna lebih banyak mengkonsumsi di 

masa depan. Dengan mengkomsumsi lebih banyak di masa depan maka tidak bisa 

dikatakan hidup hemat. Hidupasesuai kemampuan adalah gaya hidup yang lebih 

tepat daripada hidupahemat, tetapi hidupasesuai kemampuan bukan berarti hidup 

boros. 

f.  Gaya Hidup Bebas 

  Gaya hidup bebas merupakan gambaran setiap orang yang mengenakanadan 

menggambarkanaseberapa besar nilai moral orang tersebutadalam masyarakat 
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disekitarnya. Gaya hidup bebas akan berdampak positif maupun negatif bagi yang 

menjalankan. Umumnya gaya hidup bebas ini dijalani oleh remaja yang berada di 

kota metropolitan. Remaja ini menjalani gaya hidup bebas karena mengikuti tren 

masa kini, yang tentunya tren yang diikuti adalah tren gaya hidup bebas dari orang 

barat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup terdiri dari 

berbagai macam yaitu gaya gaya hidup mandiri, gaya hidup modern, gaya hidup 

sehat, gaya hidup hedonis, gaya hidup hemat dan gaya hidup bebas. 

 

B. Budaya 

a. Pengertian  budaya 

Budaya menurut Koentjaraningrat (2000) ialah budaya berasal dari bahasa 

sangsakerta “buddhayah” yaitu bentuk jamak dari buddi yang berarti “budi” atau 

“akal”. Sehingga budaya dapat diartikan sebagai daya budi berupa ciptaakarsa dan 

rasa sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta karsa dan rasa itu sendiri. 

Koentjaraningrat menambahkan bahwa banyak yang membedakan antar budaya dan 

kebudayaan, dimanaabudaya merupakan perkembanganamajemuk budi daya, yang 

berarti daya dari budi. 

  Menurut kajian  antropologi, budaya merupakan singkatanadari kebudayaan 

yang tidakaada perbedaan dari definsi, jadi kebudayaan dapat disingkat dengan 

budaya, merupakan keseluruhanasistem gagasan, tindakan dan hasilakarya manusia 
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dalam rangkaakehidupan masyarakat yang dijadikan milik diriamanusia tersebut 

dengan belajar. 

Menurut Liliweri (2002) mendefinisikan kebudayaan sebagai pandangan 

hidup sekelompok orang berbentuk perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol 

yang merekaaterima tanpa sadar yang diwariskan melalui proses komunikasi dari satu 

generasiake generasi berikutnya. Liliweri juga mengatakan kebudayaan terdiri dari 

kategori kesamaan gejala umum yang disebutaadat istiadat mencangkup teknologi, 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, estetika, regreasional, dan 

kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai 

anggota masyarakat. 

Hawkins (2012) mengatakan budaya merupakan suatu yang komplek yang 

meliputiapengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat serta kemampuan dan 

kebiasaan lain yang dimiliki manusia sebagai bagian masyarakat. Kebudayaan adalah 

cara hidupan keseluruhan dari masyarakat dimanapun tidak hanya mengenai sebagian 

dari cara hidupaitu yaitu bagian yang oleh masyarakatadianggap lebih tinggi atau 

lebih diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas, budaya adalah suatu sistem gagasan, tindakan, 

keyakinan, seni yang dimiliki manusia sebagai bagian dari masyarakat. 
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b. Dinamika Budaya Kpop / Korea 

Kata “pop” dikutip dari kata “popular” dan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia berarti dikenal dan disukai banyak orang atau umum.  Sementara definisi 

“budaya” adalah adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah 

berkembang. Sedangkan menurut Williams (1983), tokoh budaya dari Inggris, 

memberikan beberapa definisi budaya. Pertama budaya digunakanauntuk mengacu 

pada suatu proses umum perkembanganaintelektual, spiritual, dan estetis. 

Kedua, budaya merupakan padangan hidup tertentu dari masyarakat, periode, 

atau kelompok tertentu selain itu, Williams juga mengatakan bahwa budayaapun bisa 

merujuk padaakarya dan praktik-praktik intelektual terutama aktifitas artistik. Dengan 

kata lain, teks-teksadan praktik-praktik itu diandaikan memiliki fungsiautama untuk 

menunjukkan,amanandakan, memproduksi, atauakadang menjadi peristiwa yang 

menciptakanamakna tertentu. 

Menurut Simbar (2016) K-Pop kepanjangan dari Korean Pop (“Musik Pop 

Korea”), adalah jenisamusik popular yang berasal dari Korea Selatan. Banyak artis 

dan kelompok musik pop Korea sudah menembus batas dalam negeri dan popular di 

manca negara. Kegandrungan akan musikaKpop merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari pada demam Korea (korea wave) diberbagai Negara. Musik pop 

Korea pra modern muncul pertama kali pada tahun 1930 akibat masuknyaamusik pop 

jepang yang juga turutamempengaruhi unsur-unsur awal musik popadi korea. 
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Penjajahan Jepang atasaKorea menyebabkan genre musik Korea tidak bisa 

berkembang dan hanya mengikuti budaya pop Jepang pada saat itu. Pada tahun 1950 

dan 1960 pengaruh musik pop barat mulai masuk dengan banyaknya petunjuk musik 

yang diadakan oleh pangkalan militer Amerika Serikat di Korea Selatan. Drama 

Korea mengacu pada tema karakter utama yang melakukan penganiayaan pada 

dirinya. Drama ini biasanya berlangsung dari 16 episode sampaialebih dari 100 tapi 

tidak lebih dari 200 episode. 

Korea mempromosikan produk-produk mereka melalui industri iklan dan ini 

bertujuan agar pengaruh imitasi yang terjadi pada remaja diberbagai negara cepat 

cepat terinternalisasi dalam gaya hidup mereka sehari-hari. Pengaruh industri iklan 

sangat efektif dalam penyebaran budaya pop Korea, ini tampak dari beberapa produk 

yang tersebar dipasar Negara-negara lain contoh Indonesia. Jika kita mencoba untuk 

berkunjung di online shoppingasangat banyak produk kecantikan, pakaian,adan 

aksesoris yangaberbau Korea wave. Bahkan produkamakanan Korea jugaasudah 

menjadi trenapilihan kuliner bagi masyarakat di negara lain. 

Korean wave menurut Robertson (1992) adalah sebuah istilahayang diberikan 

untukatersebarnya atau gelombang korea secara global diberbagai negara didunia 

termasuk di Indonesia,adilihat dari pengertian di atasamaka Koran waveadapat 

dikategorikanasebagai suatu fenomena. Berdasarkan pembahasan diatas, kpop dapat 

disimpulkan sebagai budaya yang menjamur di daerah asalnya yang mewabah 

keseluruh penjuru dunia yang popular akan budaya Negara gingseng tersebut. 
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C. Dinamika Psikologis Gaya Hidup Remaja Yang Menggunakan Budaya Kpop 

Di Kota Pekanbaru 

Merebaknya budaya Koreaadisebut dengan Korean wave (gelombangakorea) 

atauayang sering dikenal dengan hallyu. GelombangaKorea menampilkan berbagai 

jenis budaya Koreaamulai dari film, video, musik, fashion danasegala pernak-pernik 

Korea. Budayaapop Korea saat ini telah mampuamenembus pasar dunia dan 

menyaingi budaya Barat (Amerika) yangaselama bertahun-tahun mendominasi 

budaya populer. Berbagai produk budaya Korea mulai dari drama, film, lagu, fashion, 

hingga produk-produkaindustri menghiasi ranahakehidupan masyarakat di berbagai 

belahan dunia termasuk Amerika dan Eropa. Indonesia tidak luputadari gempuran 

gelombang budayaaKorea yang mana dapat mempengaruhi gaya hidup individu 

pencita Korea. 

Menurut penelitian Lestari dan Amrullah (2016) anggota dan pendiri 

komunitas pecinta korea menjalani gaya hidup yang berhubungan erat dengan budaya 

Korea dan K-Pop. Baik dari segi Bahasa, penampilan, dan nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat Korea sendiri. Komunitas Hansamo Bandung merupakanawadah bagi 

masyarakataBandung yang ingin mempelajari budaya Korea, K-Pop dan ilmu 

berorganisasi. Selain mempelajari ilmu kebudayaan Korea dan K-Pop, anggota 

komunitas ini juga menampilkan keahlian mereka dalam menari dan juga menyanyi 

di berbagai acara.   
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Sementara menurut penelitian Erlyani, Mayangsari dan Apsari (2016) 

mengatakan bahwa  di zaman globalisasi sekarang ini semakin banyak teknologi yang 

berkembang untuk mendapatkanainformasi-informasi dengan cara beragam, mulai 

dari informasi audio atau visual. Informasiadapat disampaikanamelalui berbagai 

macam bentuk media, salahasatunya adalah tayangan drama sebagai media bagi 

masyarakat untuk mengetahui informasiayang sedang trend pada zamannya. Salah 

satu jenis tayangan drama adalah tayangan drama korea, yang mana pemain hingga 

fashionnya banyak disukai oleh masyarakat. Kebutuhan untuk memenuhi citra dirinya 

akan membuat seorang individu melakukan berbagai caraatermasuk dengan 

berperilaku meniru (imitasi) terhadapatayangan drama Korea yang mereka gemari 

sehingga mengubahagaya hidupnya agar bisa mengikuti trend Korea selatan. 

Berdasarkan hasil diperoleh nilai -t hitung < -t tabel (-14,677 < 1,667), dengan nilai t 

sebesar-14,677, artinya terdapat hubungan negatif antara perilaku modeling dengan 

citra diri, semakin tinggi perilaku modeling maka semakin rendah citra diri, dan 

sebaliknya. Jika perilaku modeling mengalami kenaikan 1 poin maka variabel citra 

diri akan mengalami penurunan sebesar 1,282 poin. Pengaruh perilaku modeling pada 

tayangan drama korea terhadap citra diri adalah sebesar76% sedangkan 24% lainnya 

merupakan faktor-faktor lain. 

Menurut hasil penelitian Rachma (2017) mengatakan bahwa gayaahidup 

hedonis padaamahasiswa jurusanamanajemen fakultasaekonomi UIN Malangapada 

tingkat kategori sedang, yakniamasih dapat terkontroladengan baik gaya hidupnya 
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dalam mengimitasi budaya korea. Bagi mereka mengikuti gaya fashion korea 

merupakan hal yang menyenangkan, dan juga menonton, membeli acessorisnya 

namun dalam kategori yang wajar saja dan tidak berlebihan.  

Menurut penelitian Kamparang (2013), para remajaadi Indonesiaaterlebih 

khusus pada siswa SMAN 9, Manado mengimitasi budayaapop Korea yangasaat ini 

sangat popular dalamakalangan masyarakat. Budaya pop Koreaayang diimitasi lebih 

kerah fashion Korea. Mereka tanpa ragu berpakaian layaknya remaja Korea atau 

artis-artis Korea dalamakeseharian mereka. Serta proses perkembangan dan 

pengimitasian terhadap budaya pop Korea semakin meningkat dengan perkembangan 

teknologi dan informasi melalui media massa, terlebih melalui televisi. Merekaarela 

menyediakan banyak waktu hanya untuk dapat menyaksikan sosialisasi budaya lain 

dan bahkan orang tua membiarkan anak-anaknyaamengikuti gaya hidup budaya pop 

Korea tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini sebagaimana tujuannya untuk mendiskriptifkan gaya hidup 

remaja sebagai variabel yang ditelitiaberdasarkan data secaraakategorikal maka 

penelitian iniatermasuk tipe penelitian diskriptifakuantitatif. Penelitian diskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang berusaha menganalisa dan menyajikan fakta-fakta 

secara sistematisamengenai populasi atau bidang tertentu dengan metode analisis data 

kuantitatif dimana data-data yangadikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif 

sehingga tidak mencari penjelasan, mengujiahipotesis, membuataprediksi maupun 

mempelajari implikasi (Bungin, 2011). Dengan demikian penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan gambaran gaya hidup remaja dalam mengimitasikan budaya 

pop Korea Di Pekanbaru. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

  Sebagaimana tujuan yang dirumuskan dalamapenelitian ini makaavariabel 

dalam penelitian ini adalah: 

Gaya Hidup 

C.   Defenisi Operasional 

  Gaya hidup merupakan bagaimana cara seseorang hidup dengan berbagai 

aktivitas, ketertarikan, dan pendapatnya. Dalamapenelitian ini, persepsi akan diukur 

dengan menggunakan skala gaya hidup yang terdiri dari ketertarikan yaitu bagaimana 

ketertarikan muncul terhadapaobjek, peristiwa atau topik yang menekankan pada 
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unsur kesenangan hidup, slain itu juga aktivitas yang merupakan cara individu 

menggunakan waktunya yangberwujud tindakan nyata yang dapat dilihat, serta 

pendapat yaitu pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situasi ketika 

muncul pertanyaan-pertanyaan atau tentang isu-isu sosial dan produk-produk yang 

berkaitan dengan hidup. 

D. Subjek Penelitian 

  Subjek dalam penelitian ini dengan mengambil tingkat kesalahan 5 %  sesuai 

dengan tabel dari teori Homogram Harry King (dalam Sugiyono, 2014), maka subjek 

penelitian ini adalah siswa-siswi SMA YLPI di Pekanbaru sebanyak  120 orang 

diambil dari kesalahan 5% dari 188 orang. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi Penelitian 

  Menurut Azwar (2012) populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian 

atau kumpulan-kumpulan individu yang sejenis pada daerah tertentu yang hendak 

dikenai generalisasi, kelompok subjek ini yang harus memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik-karakteristik yang membedakannya dengan kelompok yang lain. 

Populasi juga merupakan bagian dari komunitas. Beberapa populasi akan membentuk 

komunitas. 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi SMA YLPI Pekanbaru yang 

berjumlah keseluruhan yaitu 188 siswa. 75 siswa kelas satu, 113 siswa  kelas dua. 
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2.  Sampel Penelitian 

 Menurut Azwar (2012) sampelaadalah sebagian dari populasi yang harus 

memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi, atau satu bagian dari populasi yang 

dipilih mewakiliapopulasi tersebut. Menurut Sugiyono (2014) sampel adalahabagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 

pengambilanasampel yang digunakan dalam penelitian iniayaitu menggunakan teknik 

random sampling ialah teknik pengambilan sampel atau elemen yang dilakukan 

secara acak yang mana setiap elemenaatau anggota populasiamemiliki kesempatan 

yang samaauntuk terpilih menjadi sampel (Bungin, 2005).  

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan mengambil tingkat kesalahan 

sebesar 5%,  dengan jumlah populasi sebanyak 188 orang maka, jumlah sampel untuk 

penelitian ini sesuai dengan tabel dari teori Homogram Harry King (dalam Sugiyono, 

2014) yang berjumlah 120 orang. 

F .  Metode Pengumpulan Data  

  Bungin (2011) mengungkapkan bahwa metodeapengumpulan data adalah 

bagian dari instrument pengumpulanadata yang menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu penelitian. pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakanametode 

analisis deskriptif kuantitatif, karena peneliti ingin mengetahui gambaran  gaya hidup 

remaja dalam mengimitasikan budaya pop Korea Di Pekanbaru yang diteliti agar 

mengetahui seberapa besar persentase gaya hidup remaja yang mengacuapada data 

yang telahadikumpulkan dan sekaligus pengujiannya dengan metode statistik. Metode 

kuantitatif yang digunakan adalahakuesioner. 
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  Kuesioner adalah suatu alat pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah 

pertanyaan (Sugiyono, 2010). Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat dalam 

penelitian ini digunakan metode kuesioner untuk veriabel gaya hidup. Gaya hidup 

dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang disusun oleh penulis berdasarkan 

konstruk teori yang ada mengenai gaya hidup. Aspek-aspek yang diukur dalam gaya 

hidup berdasarkan teori. Dari aspek-aspek tersebut yang diadaptasi dari peneltian 

terdahulu yaitu Dewi. K.M.D. (2017) dengan nilai koefesien bergerak antara 0,303 

sampai 0,911 dengan nilai reabilitas 0,911, yang akan dijabarkan dalam bentuk aitem-

aitem yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dijabarkan didalam kuesioner. 

 Kuesioner  gaya hidup remaja dalam penelitian ini disusun dalam pernyataan 

yang mendukung atau favorable dan yang tidak mendukung unfavorable dengan 4 

alternatif jawaban, alternatif ini diberikan untuk menghindari subjek pada 

kecenderungan tidak memberi jawaban. Skala ini meminta partisipan untuk memilih 

jawaban alternatif favorable yang penting sesuai dan tepat pada skala Likert yakni 

Sangat Setuju (SS) diberi nilai4, Setuju (S) diberi nilai 3,  Tidak Setuju (TS) diberi 

nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju ( STS ) diberi nilai 1, sedangkan untuk pertanyaan 

unfavorable dalam alternatif jawaban sebagai berikut : Sangat Setuju (SS) diberi 

nilai 1, Setuju (S) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak 

Setuju (STS) diberi nilai 4.. 

  Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi gaya hidup 

remaja dalam mengimitasi budaya pop korea di Pekanbaru, namun sebaliknya 
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semakin rendah skor yang diperoleh subjek maka semakin rendah pula gaya hidup 

remaja dalam mengimitasikan budaya pop Korea di Pekanbaru. 

Tabel 1.1 
Blue Print Kuesioner Gaya Hidup Remaja Yang Menggunakan Budaya Kpop 

 Aspek Indikator No. Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Aktivitas  
 
 
 
 
 
 
 

Minat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendapat  

1.Bekerja 
2. Hobi 
3. Liburan 
4.Belanja 
5. Olahraga 
6.Peristiwa Sosial 
 
 
1. Keluarga 
2. Rumah 
3. Pekerjaan 
4. Pakaian 
5. Rekreasi 
6. Makanan 
7. Media 
8. Prestasi 
 
 
 
 
 
 
 
1. Diri mereka sendiri 
2. Bisnis 
3. Ekonomi 
4. Pendidikan 
5. Produk 
6. Budaya 
 

21 
34,19 
27,23 

5 
1 
3 
 
 
 

 
7 
25 
11 
9 
- 

17,13 
15 
30 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

32 
- 
- 
- 
- 

29 

- 
24,18 
22,20 

8,2 
- 
- 
 
 
 

4,6 
- 

16 
12,14 

10 
26 
28 

 

 

 

 

 

39 
37 
33 
35 

38,36 
31 

1 
4 
4 
3 
1 
1 
 

 
 

3 
1 
2 
3 
1 
3 
1 
2 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

2 
1 

  1 
1 
2 
2 
 

 Total   18 21 39 
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G.   Validitas dan Reliabelitas Penelitian 

1.    Uji Validitas 

 Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan 

data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian 

validitas atau validasi. Substansi yang terpenting dalam validasi skala psikologi 

adalah membuktikan bahwa struktur seluruh aspek keperilakuan, indikator 

keperilakuan, dan aitem-aitemnya memang membentuk suatu konstrak yang akurat 

bagi atribut yang diukur. 

 Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu relevasi 

aitem dengan indikator keperlakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat 

dievaluasi lewat nalar dan akal sehat ( con non sense) yang mampu menilai apakah isi 

kuesioner memang mendukung kontrak teoritik yang diukur (Azwar, 2012). Peneliti 

meminta judgement dari satu orang ahli psikologi untuk menilai kesesuaian aitem 

dengan indikator dan aspek. 

2.  Uji Reliabilitas 

Salah satu ciri intrument ukur yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu 

mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. 

Menurut Azwar (2012) reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau 

konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 

pengukuran. Pengukuran dikatakan tidak normal bila eror pengukurannya terjadi 

secara random. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai 

dengan 1.00, sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 
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1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal dengan formulasi 

alpha – cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows. 

H. Metode Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis diskriptif. Metode analisis diskriptif merupakan cara merumuskan 

dan menafsirkan data yang ada sehingga memberikan gambaran yang jelas melalui 

pengumpulan, penyusunan dan penganalisisan data, sehingga diketahui gambaran 

umum dari objek yang diteliti (Azwar, 2012). 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik diskriptif dengan 

teknik analisis potert data. Potret data adalah perhitungan frekuensi suatu nilai dalam 

suatu variable nilai dapat disajikan sebagai jumlah absolut atau persentase dari 

keseluruhan. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan komputer paket seri 

program Statistik SPSS 17.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Persiapan Penelitian  

1. Proses Perizinan 

Sebelum melaksanakanapenelitian, terlebih dahulu dilakukan persiapan terkait 

dengan persiapan administrasi penelitian, tahapan tersebut dimulai dengan mengurus 

surataizin peneliti dari Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Surat 

pengantar izin penelitian tersebut diteruskan ke SMA YLPI Pekanbaru dengan 

mendapat izin untukamelakukan penelitian pada hari senin, tanggal 20 Mei 2019, 

selanjutnya menentukan waktu untuk proses pengambilan data penelitian dengan 

pihak sekolah. 

2.  Pelaksanaan Penelitian 

   Penelitian dilakukan pada tanggal 20 Mei 2019 pada anak SMA YLPI 

Pekanbaru sebanyak  anak. Penelitian dilaksanakan ketika jam pelajaran sedang 

berlangsung dengan cara meminta izin kepada guru yang bersangkutan untuk 

meminta waktu sebentar mengisi kuesioner penelitian yang sebelumnya telah 

diberikan pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian skala dan peneliti 

memberikan serta souvenir kepada setiap subjek sebagai ungkapan terima kasih 

karena telah mengisi kuesioner tersebut. Setiap subjek memperoleh satu booklet 

kuesioner yang berisi satu skala tersebut. Skala kecerdasan emosi sebanyak 25 item. 
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Kuesioner untuk penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2 dan berikut adalah hasil 

analisisnya. 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Deskriptif Data Penelitian 

Deskriptif data penelitian gaya hidup remaja mengimitasi budaya pop korea di 

Pekanbaru, setelah dilakukan skoring dan diolah dengan SPSS 17.0 for windows 

diperoleh gambaran seperti yang disajikan dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 2.1. 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel  
Penelitia

n  

  Skor X 
diperoleh 
(empirik) 

   Skor X 
dimungkinka
n (hipotetik) 

 

 X 
max 

X 
mi
n 

Mean SD X 
max 

X 
min 

Mean  SD 

Gaya 
hidup 

126 69 100,22 11,878 156 39 97,5 19,5 

 

Tabel diatas secara umum menggambarkan bahwa gaya hidup remaja dalam 

mengimitasi budaya pop korea di Pekanbaru  beraneka ragam, dapat dilihat dari 

tingkatan skor yang diperoleh bergerak dari 69 sampai 126. Tabel diatas juga 

memberikan perbandinganaantara skor yangadimungkinkan diperolehasubjek 

(hipotetik) dengan skor yang diperoleh setelah dilakukan penelitian. Ternyataanilai 

rata-rata (mean) empirik pada kedua variabel diatas nilai rata-rata (mean) hipotetik. 
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Untuk mengukur gaya hidup remaja dalamamengimitasi budaya popakorea di 

Pekanbaru, penulis menggunakan kategoriayang umum digunakanayaitu sebagai 

berikut: 

1. Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5 SD 

2. Tinggi  : M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

3. Sedang  : M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

4. Rendah  : M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

5. Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 

Keterangan : M = Mean empirik 

         SD = Standar deviasi 

Berdasarkan deskripsi data dengan menggunakan rumus diatas, maka untuk 

variabel gaya hidup dalam penelitian ini terbagi atas lima bagianayaitu sangatatinggi, 

tinggi, sedang,arendah, dan sangatarendah. Kategori gaya hidup pada remaja dalam 

mengimitasi budaya pop korea di Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini: 
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Tabel 2.2 
Skor Gaya Hidup Remaja Dalam Mengimitasi Budaya Pop Korea Di 

Pekanbaru 
     Kategori                             Skor                          Frekuensi                Persentase 

      Sangat Tinggi                X ≥ 118,037                            8                         6,66% 

         Tinggi                      106,159 ≤ X < 118,037              26                      21,67% 

        Sedang                     94,281≤ X < 106,159                 56                       46,67% 

        Rendah                     17,817≤ X < 94,281                   30                        25% 

    Sangat Rendah                    X ≤ 17,817                             0                           0 

    JUMLAH                                                                       120                       100% 

 

Berdasarkan kategori tersebut, dapat disimpulkanabahwa subjek dalam 

penelitian ini memilikiagaya hidup dalam kategori sedang, terlihat dari persentase 

46,67 %. Ini berarti dari 120 subjek, 56 orang yang memiliki gaya hidupadalam 

mengimitasiabudaya pop Korea di Pekanbaru.  

2. Gaya Hidup Remaja Dalam Mengimitasi Budaya Pop Korea Di 

Pekanbaru 

Berdasarkan karekteristik usia perkembangannya, subjek dalamapenelitian ini 

beradaapada rentang usia 15-19 tahun yaitu remaja awal. Menurut Santrock (2007) 

remajaaadalah masa peralihan dariamasa anak-anak menuju masa dewasa. Masa ini 

ditandaiadengan adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri seseorang, baik 

secara fisikamaupun psikologis.  

Hasil analisis data juga mendukung konsep perkembangan dan penjelasan 

diatas, yaitu seseorang individu dikatakan memiliki gaya hidup yang sedang apabila 
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mampu memanfaatkan gaya hidup nya secara produktif, mampu benempatkan diri 

pada keadaan yang tepat. 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas diperoleh gambaran subjek berdasarkan 

responden dari angket yang disebar oleh peneliti. Menunjukan bahwa keseluruhan 

responden berjumlah 120 orang subjek dengan nilai skoring yang bervariasi.  
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3. Deskriptif Data Demografi Penelitian  

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan identitas subjek yang dibuat dalam skala ini pengumpulan data 

penelitian, dengan memasukkan karekteristik subjek berdasarkan jenis kelamin, maka 

deskripsi subjek gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di 

Pekanbaru dalam hal ini dapat dibuat gambaran berdasarkan persentasi jumlah 

berdasarkan jenis kelamin, seperti digambarkan dalam tabel berikut 

Tabel 3.2 
Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi Persen (%) 
1. 
2. 

Perempuan 
Laki-laki 

78 
42 

65% 
35% 

 Jumlah 89 100% 
 

Berdasarkan tabel 3.2  diatas diperoleh gambaran subjek berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu jumlah subjek dengan jenis kelamin perempuan dari total jumlah 

subjek sebanyak 78 siswa  (65%) dari semua jumlah subjek, dengan proporsi jumlah 

siswa  laki-laki hanya 42 (35%) dari jumlah subjek. Fakta ini menunjukan bahwa data 

gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di Pekanbaru yang 

ditemukan berdasarkan hasil peneliti didominasi oleh siswa perempuan (65%) dengan 

sebagian kecil konstribusi siswa laki-laki (35%).  
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b. Usia  

Usia adalah indikator lain yang dijadikan acuan dalam membuat gambaran 

subjek dalam penelitian ini.  Mengacu pada gaya hidup remaja dalam mengimitasi 

budaya pop Korea yang terkonsentrasi pada usia kronologi tertentu berdasarkan 

jumlah konsentrasi subjek. Sesuai dengan tingkat usia yang ditemukan dari subjek 

dalam penelitian ini yang dimulai dari usia 15-19 tahun maka sebaran jumlah subjek 

berdasarkan tingkat usia tersebut dapat digambarkan berdasarkan tabel 4.1 dibawah 

ini: 
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                                               Tabel 4.1 
                                              Subjek Berdasarkan Usia  

NO USIA JUMLAH PERSENTASE 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

19 Tahun 

8 orang  

39 orang  

46 orang  

21 orang  

6  orang 

6,7% 

32,5% 

38,3% 

17,5% 

5% 

 

Berdasarkan gambaran tabel tersebut dapat ditelusuri sebaran jumlah subjek 

berdasarkan usia. Pada usia 15 tahun jumlah subjek 8 siswa 6,7% dari keseluruhan 

subjek, usia 16 tahun jumlah subjek 39 siswa 32,5% dari keseluruhan subjek, 17 

tahun jumlah subjek 46 siswa 38,3% dari keseluruhan subjek, usia 18 tahun sebanyak 

21 siswa dengan 17,5% dari keseluruhan, usia 19 tahun sebanyak 6 siswa  mencakup 

5% mencakup keseluruhan subjek. Gambar data tersebut menunjukan konsentrasi 

usia remaja yang tidak tergolong memiliki gaya hidup terdapat pada usia 19 tahun.  
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 Umur subjek dalam penelitian ini berada pada rentan usia 15-19 tahun, dalam 

hal ini 38,3% subjek dalam usia 17 tahun mendominasi. Umur tersebut tergolong 

kedalam umur remaja awal.  

 

D. Pembahasan  

  Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis data dengan teknik 

deskriptif. Gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di Pekanbaru 

dalam kategori sedang. Kesimpulan ini didasari pada persentasi jumlah gaya hidup 

remaja yang dominan ke dalam kategori sedang. Seperti terlihat dalam tabel 2.2  
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menunjukan jumlah siswa yang memiliki gaya hidup dalam kategori sangat tinggi 

sebanyak 8 orang remaja, jumlah remaja yang memiliki gaya hidup dalam kategori 

tinggi sebanyak 26 orang, remaja dalam kategori sedang sebanyak 56 orang, remaja 

dalam kategori rendah sebanyak 30 orang dan remaja yang memiliki gaya hidup yang 

sangat rendah sebanyak 0 orang. Penelitian ini yang masuk dalam kategori sedang,  

yang artinya gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di Pekanbaru 

bersifat rata-rata. 

 Dijelaskan pula pada tabel 3.2 dan 3.3.  menjabarkan tentang jenis kelamin 

dan usia remaja yang diteliti, siswa yang termasuk dalam kategori tinggi ialah 

perempuan dengan jumlah remaja 78 orang (65%), sedangkan remaja  laki-laki 

berjumlah 42 orang (35%), dari hasil data diatas, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di Pekanbaru lebih 

didominasi oleh remaja perempuan yang dapat dilihat dari jumlah remaja perempuan 

yang lebih banyak dibandingkan remaja laki-lakinya. Namun tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dikarenakan tergolong dalam kategori sedang atau rata-

rata. 

Usia remaja yang memiliki gaya hidup juga beraneka ragam, dimulai dari usia 

15 tahun sampai 19 tahun. Dari hasil tabel diatas yang telah dijelaskan jumlah remaja 

yang berumur 17 tahun lebih banyak dibandingkan dengan remaja yang berumur 16 

tahun, 18 tahun maupun 19 tahun keatas. Dengan arti gaya hidup terbentuk ketika 

remaja, yang merupakan remaja awal yang dimana ketika remaja awal inilah gaya 

hidup mulai dibentuk oleh remaja-remaja. 
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Menurut penelitian Erlyani, Mayangsari, dan Apsari (2016) mengatakan 

bahwa ada pengaruh perilaku modeling pada tayangan drama korea terhadap citra diri 

penggemar drama korea sebesar 76% . Menurut penelitiannya drama korea yang 

ditayangkan ditelevisi dapat memberikan modeling bagi remaja untuk dapat 

mengikuti fashion yang sedang trend di negeri gingseng tersebut. bukan hanya 

fashionnya saja namun juga makanan dari negeri tersebut yang banyak dikagumi oleh 

para remaja saat ini. 

Menurut penelitian Syam (2015) menyebutkan bahwa dampakaglobalisasi 

media adalahamunculnya budaya popular yang kemudian memiliki potensi untuk 

menggusurkanabudaya lokal. Seperi fenomena Korean wave yang mulai popular 

membuat sebagianaremaja sangat meminati budaya popular korea tersebut,ssehingga 

munculaperilaku remaja untuk mengimitasi budaya popularatersebut. Di Kota Banda 

Aceh sudah banyak remaja yang mengimitasi budaya korea salah satunya kegemaran 

mengikuti gayaabusana yang diperlihatkan pada setiap drama korea yang ditayangkan 

di televise, mulai menggunakan kosakataakorea seperti annyong (hallo), arassoyo 

(aku paham), gumawo (terima kasih, dan sebagainya. 

Berdasarkan penelitian Fitri (2018) mengatakan bahwa dengan menonton 

dram korea membuat sebagian remaja mengikuti gaya hidup dari Negara tersebut. 

karena menurut remaja fashion, make up, makanan dari korea sangatlah popular dan 

dengan mengikuti gaya hidup mereka membuat sebagian remaja merasa senang, 
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hingga rela mengabiskan uang belnja mereka hanya untuk dapat mengikuti fashion 

dari negari gingseng tersebut. 

Menurut penelitian Jannah (2014)  remajaayang memilikiafanatisme K-pop 

melakukan identifikasi terhadap idola K-pop. Identifikasi adalah suatu prosesadimana 

individu mengindentifikasikan dirinya dengan sesuatu, seseorang, atau institusi dan 

berfikir,amerasa, serta bertingkah laku secara konsistenasesuai dengan gambaran 

mental model tersebut. remaja yang fanatisme juga bergabung dengan komunitas 

pecinta K-pop, berkeinginan untuk memiliki dan mengoleksi sesuatu yang 

berhubungan dengan idola (K-pop), menundaakebutuhan lain, dan adanya interaksi 

sosial danapribadi. 

Menurut hasil penelitian Rachma (2017) mengatakan bahwa gaya hidup 

hedonis pada mahasiswa jurusan manajemen fakultas ekonomi UIN Malang pada 

tingkat kategori sedang, yakni masih dapat terkontrol dengan baik gaya hidupnya 

dalam mengimitasi budaya korea. Bagi mereka mengikuti gaya fashion korea 

merupakan hal yang menyenangkan, dan juga menonton, membeli acessorisnya 

namun dalam kategori yang wajar saja dan tidak berlebihan.  

Menurut penelitian  Yuhenita, Dkk (2015) mengatakan bahwa suatu budaya 

yang popular dikalangan remaja muncul disebabkan karena ketertarikan terhadap tren 

korea. Proses mengikuti diri menjadi Korea-Koreaan ini akan terus berlanjut, Dan 

dapat membentuk identitas remaja sebenarnya. Ancaman budaya asing, hal ini 
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membuat remaja ikut-ikutan terjangkit demam Kpop. Dan sekarang malah hiburan di 

indonesia makin menurun dan industri hiburan Korea di indonesia dimanfaatkan 

untuk lebih mengembangkan tentang budaya dari negara mereka. 

Menurut Paramita dan Harto (2016), Minat masyarakat atau remaja terhadap  

Korea terhadap budaya negeri gingseng yaitu Korea tidaklah begitu besar. Pada tahun 

2003 sebelum Hallyu benar-benar mewabah di Indonesia jumlah wisatawan Indonesia 

ke Korea Selatan menunjukkan angka 20.161, di tahun 2004-2006 jumlah wisatawan 

Indonesia ke Korea Selatan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu 

hanya 21.357 pada tahun 2004. Dan 21.894 pada tahun 2006. 

Penelitian ini, penulis menyadari masih banyak terdapat kelemahan dan 

kekurangan yang ditemukan selama penelitian berlangsung, diantaranya adalah a) 

Lamanya dalam penyelesaian skripsi disebabkan sulitnya mendapatkan teori, b) 

Dalam pengisian kuesioner masih banyak siswa yang mengisi asal-asalan, c) 

Lamanya waktu buat penulis dalam menyebarkan kuesioner disebabkan liburnya anak 

sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan teknik deskriptif data, 

maka kesimpulan dari penelitian ini, yaitu gaya hidup remaja menggunakan budaya 

Kpop Di Kota Pekanbaru berada pada kategori sedang. Dimana remaja perempuan 

dan laki-laki memilik kategori yang seimbang dan walaupun remaja perempuan lebih 

banyak dibanding laki-laki namun, gaya hidup remaja tersebut tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dan terletak di dalam kategori sedang. Gaya hidup 

melibatkan kemampuan untuk mengetahui, mengikuti, menilai dan mengeksperikan 

penampilan secara menyeluruh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan saran yaitu: 

1. Kepada remaja diharapkan untuk lebih bisa memilih atau menyesuaikan gaya 

hidup yang bagaimana yang harus di ikuti. Lebih mengembangkan gaya hidup 

yang bersifat positif dan menghindari yang bersifat negatif. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan dalam 

penelitian ini, sehingga berharap bagi peneliti selanjutnya yang mungkin tertarik 

dengan penelitian ini, agar dapat menyempurnakan alat ukur dan mencari aspek-

aspek dan faktor-faktor lain dari gaya hidup. Lebih mengembangkan bagaimana 

cara meningkatkan gaya hidup pada remaja dalam mengimitasi budaya pop 
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Korea sehingga diharapkan agar penelitian selanjutnya berbeda dari penelitian ini 

guna dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian ini. 
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